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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Peranan


Pengertian Peranan menurut Komarudin dalam buku Ensiklopedia Manajemen peranan adalah sebagai berikut :

1. Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan dalam manajemen

2. Pola perilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status 

3. Bagian atau fungsi seseorang dalam kelompok atau pronata

4. Fungsi yang diharapkan seseorng atau menjadi karakteristik seseorang yang ada padanya

5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat. (1994;768)


Dalam kutipan diatas dapat diketahui bahwa peranan merupakan bagian dari tugas utama yang harus dilakukan dalam kelompok yang mempunyai hubungan sebab akibat.

2.2  Anggaran

Sejalan dengan perkembangan dunia usaha pada umumnya, maka banyak perusahaan-perusahaan berkembang menjadi perusahaan yang lebih besar.sehubungan dengan perkembangan perusahaan tersebut, maka kegiatan-kegiatan yang ada didalam suatu perusahaan menjadi bertambah banyak, baik jenis kegiatan maupun volume kegiatan yang dilaksanakan. Demikian besarnya penguruh dari masing-masing kegiatan didalam perusahaan terhadap pelaksanaan kegiatan yang lainnya sehingga bagi manajemen perusahaan tidak ada pilihan lain kecuali berusaha sebiak-baiknya agar pelaksanaan seluruh kegiatan dalam perusahaan dapat berjalan baik.

Untuk menjawab tantangan dalam perusahaan tersebut, dewasa ini lazim dipergunakan anggaran sebagai sistem perencanaan, koordinasi dan pengendalian dalam perusahaan. Anggaran sebagai suatu sistem yang cukup memadai untuk dipergunakan sebagai alat perencanaan, koordinasi dan pengendalian dari seluruh kegiatan dalam perusahaan. Dengan mempergunakan anggaran, perusahaan dapat menyusun perencanaan dengan baik sehingga koordinasi dan pengendalian yang dilaksanakan dapat memadai pula.

2.2.1  Pengertian Anggaran

Anggaran adalah suatu rencana keuangan periodik yang disusun berdasarkan program yang telah disahkan. Anggaran (budget) merupakan rencana tertulis mengenai kegiatan suatu organisasi yang dinyatakan secara kualitatif dan umumnya dinyatakan dalam satuan uang untuk jangka waktu tertentu. Anggaran merupakan alat manajemen dalam mencapai tujuan jadi anggaran bukan tujuan dan tidak dapat menggantikan manajemen dalam penyusunan anggaran perlu dipertimbangkan.

Anggaran menurut Alimansyah dalam buku Kamus Istilah Akuntansi, adalah sebagai berikut:

“Anggaran (budget) adalah penjabaran rencana ke dalam jangka kuantitatif, tiap rencana yang menyangkut keuangan, digunakan sebagai taksiran serta untuk mengawasi dan mengendalikan pelaksanaan dikemudian hari, tiap rencana yang sistematis untuk penggunaan tenaga kerja, bahan-bahan dan faktor-faktor produksi lainnya, rencana pengeluaran dan penerimaan pemerintah dikemudian hari dalam jangka waktu satu tahun”. (2002; 167)

Sedangkan menurut Supriyono dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen, anggaran adalah:

“Anggaran adalah rencana terinci yang dinyatakan secara formal dalam ukuran-ukuran kuantitatif, biasanya dalam satuan moneter, mengenai perolehan dan penggunaan sumber-sumber organisasi beserta pusat-pusat pertanggungjawabannya untuk jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun”.(2000; 43)

Adapun pengertian anggaran menurut Ellen Christina, M. fuad, Sugiarto, Edy Sukarno dalam buku Anggaran Perusahaan Suatu Pendekatan Praktis adalah:

“Anggaran merupakan suatu rencana yang disusun secara sistematis dalam bentuk angka dinyatakan dalam bentuk moneter yang meliputi seluruh kegiatan perusahaan untuk jangka waktu (periode) tertentu di masa yang akan datang”.(2002; 1)

Dari pengetian tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa budget (anggaran) mempunyai empat unsur yaitu :

1. 
Rencana adalah suatu penentuan terlebih dahulu tentang aktivitas atau kegiatan yang akan dilakukan dimasa yang akan datang. Budget juga merupakan penentuan terlebih dahulu tentang kegiatan-kegiatan perusahaan dimasa yang akan datang.

2. 
Meliputi seluruh kegiatan perusahaan yaitu mencakup semua kegiatan yang akan dilakukan oleh semua bagian-bagian yang ada dalam perusahaan.

3. 
Dinyatakan dalam unit moneter, yaitu unit (kesatuan) yang dapat diterapkan pada berbagai kegiatan perusahaan yang beraneka macam.

4. 
Jangka waktu tertentu yang akan datang, yang menunjukan bahwa budget berlakunya untuk masa yang akan datang, ini berarti bahwa yang dibuat didalam budget adalah taksiran-taksiran tentang sesuatu yang akan terjadi serta yang akan dilakukan di masa yang akan datang.

Sedangkan dari beberapa pengertian anggaran diatas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. 
Bahwa anggaran bersifat formal, artinya anggaran disusun dengan sengaja dan bersungguh-sungguh dalam bentuk tertulis.

2. 
Anggaran harus bersifat sistematis artinya anggaran disusun dengan berurutan dan berdasarkan suatu logika.

3. 
Bahwa setiap pengambilan keputusan dihadapkan pada suatu tanggung jawab sehingga anggaran merupakan suatu hasil pengambilan keputusan yang berdasarkan kepada beberapa asumsi tertentu.

4. 
Bahwa keputusan yang diambil tersebut merupakan pelaksanaan fungsi dari segi pencatatan, koordinasi dan pengendalian.

2.2.2  Karakteristik Anggaran

Untuk memperoleh konsep yang lebih jelas mengenai anggaran, anggaran mempunyai karakteristik sebagai berikut:

1. Anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan dan satuan selain uang.

2. Anggaran umumnya mencakup jangka waktu satu tahun.

3. Anggaran berisi komitmen atau kesanggupan manajemen yang berarti bahwa para manajer setuju untuk menerima tanggungjawab untuk mencapai sasaran yang ditetapkan dalam anggaran.

4. Usulan anggaran ditelaah dan disetujui oleh pihak yang berwenang lebih tinggi dari penyusunan anggaran.

5. Sekali disetujui, anggaran hanya dapat diubah dibawah kondisi tertentu.

6. Secara berkala kinerja keuangan sesungguhnya dibandingkan dengan anggaran dan selisihnya dianalisis dan dijelaskan.

2.2.3  Tujuan Dan Manfaat Anggaran


Anggaran diperlukan karena adanya tujuan dan manfaatnya. Tujuan dan manfaat anggaran dapat dijelaskan seperti dibawah ini seperti sebagai berikut :

1. Tujuan Anggaran

Ada beberapa tujuan disusunnya anggaran, antara lain:

a. Digunakan sebagai landasan yuridis formal dalam memilih sumber dan investasi dana.

b. Memberikan batasan atas jumlah dana yang dicari dan digunakan.

c. Merinci jenis sumber dana yang dicari maupun jenis investasi dana, sehingga dapat memudahkan pengawasan.

d. Merasionalkan sumber dan investasi dana agar dapat mencapai hasil yang maksimal.

e. Menyempurnakan rencana yang telah disusun, karena dengan anggaran lebih jelas dan nyata terlihat.

f. Menampung dan menganalisis serta memutuskan setiap usulan yang berkaitan dengan keuangan.

2. Manfaat Anggaran.

Anggaran mempunyai banyak manfaat antara lain:

a. Segala kegiatan dapat terarah pada pencapaian tujuan bersama.

b. Dapat digunakan sebagai alat menilai kelebihan dan kekurangan pegawai.

c. Dapat memotivasi pegawai.

d. Menimbulkan tanggung jawab pada pegawai.

e. Menghindari pemborosan dan pembayaran yang kurang perlu.

f. Sumber daya, seperti tenaga kerja, peralatan dan dana dapat dimanfaatkan seefisien mungkin.

g. Alat pendidikan para manajer.

Anggaran selain mempunyai banyak manfaat juga mimiliki kelemahan antara lain adalah sebagai berikut:

a. Anggaran dibuat berdasarkan taksiran dan asumsi sehingga mengandung unsur ketidakpastiaan.

b. Menyusun anggaran yang cermat memerlukan waktu, uang dan tenaga yang tidak sedikit sehingga tidak semua perusahaan mampu menyusun anggaran secara lengkap, komprehensif dan akurat.

c. Pihak yang merasa dipaksa untuk melaksanakan anggaran dapat menggerutu dan menentang, sehingga pelaksanaan anggaran dapat menjadi kurang efektif.

2.2.4  Fungsi dan Macam Anggaran.


Anggaran memiliki fungsi yang sama dengan manajemen yang meliputi fungsi perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan. Hal ini disebabkan anggaran mempunyai fungsi sebagai alat manajemen dalam melaksanakan fungsinya, fungsi dari anggaran adalah sebagai berikut: 

1. Fungsi Pengawasan, anggaran merupakan alat perencanaan tertulis yang menuntut pemikiran teliti karena anggaran memberikan gambaran yang lebih nyata atau jelas dalam unit dan uang. 

2. Fungsi Pelaksanaan, anggaran merupakan pedoman dalam pelaksanaan pekerjaan sehingga dapat dilaksanakan secara selaras dalam mencapai tujuan laba jadi anggaran penting untuk menyelaraskan (koordinasi) setiap bagian kegiatan seperti bagian pemasaran, bagian umum, bagian produksi dan bagian keuangan. Apabila salah satu bagian (department) saja tidak dapat melaksanakan tugas sesuai dengan yang direncanakan maka bagian lain juga tidak dapat melaksanakan tugasnya sesuai rencana, dengan demikian tiap bagian harus melaksanakan tugasnya secara selaras, terarah dan terkoordinasi sesuai dengan yang direncanakan atau yang telah ditetapkan dalam anggaran.

3. Fungsi Pengawasan, anggaran merupakn alat pengendali atau pengawasan (controlling). Pengawasan berarti melakuakan evaluasi (menilai) atas pelaksanaan pekerjaan dengan cara: membandingkan realisasi dengan rrencana (anggaran), melakukan tindakan perbaikan apabila dipandang perlu (jika ada penyimpangan yang merugikan). 

Selain mempunyai fungsinya anggaran juga dikelompokan dari beberapa sudut pandang sebagi berikut: 

1. Menurut dasar penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran variabel, yaitu anggaran yang disusun berdasarkan interval (kisar) kapasitas (aktivitas) tertentu dan pada intinya merupakan suatu seri anggaran yang dapat disesuaikan pada tingkat-tingkat aktivitas (kegiatan) yang berbeda. Anggaran variabel disebut juga anggaran fleksibel.

b. Anggaran tetap yaitu anggaran yang disusun berdasarkan suatu tingkat kapasitas tertentu, anggaran tetap disebut juga dengan anggaran statis.

2. Menurut cara penyusunan, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran periodik adalah anggaran yang disusun untuk satu periodik tertentu umumnya satu tahun yang disusun setiap akhir periode anggaran.

b. Anggaran kontinu adalah anggaran yang dibuat untuk memperbaiki anggaran yang telah dibuat, misalnya tiap bulan diadakan perbaikan, sehingga anggaran yang dibuat dalam setahun mengalami perubahan.

3. Menurut jangka waktu, anggaran terdiri dari :

a. Anggaran jangka pendek (anggaran taktis) adalah anggaran yang dibuat dengan jangka waktu paling lama sampai satu tahun. Anggaran untuk keperluan modal kerja merupakan anggaran jangka pendek.

b. Anggaran jangka panjang (anggaran stategis) adalah anggaran yang dibuat untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Anggaran untuk keperluan investasi barang modal merupakan anggaran jangka panjang yang disebut anggaran modal (capital budget). Anggaran jangka panjang tidak harus berupa anggaran modal. Anggaran jangka panjang diperlukan sebagai dasar penyusunan anggaran jangka panjang.

4. Menurut bidangnya, anggaran terdiri dari anggaran operasional dan anggaran keuangan. Kedua anggaran ini bila dipadukan disebut anggaran induk (master budget). Anggaran induk merupakan konsolidasi rencana keseluruhan perusahaan untuk jangka pendek, biasanya disusun atas dasar tahunan. Anggaran tahunan dipecah lagi menjadi anggaran triwulan. Anggaran triwulan kemudian dipecah lagi menjadi anggaran bulanan.

a. Anggaran  operasional adalah anggaran untuk menyusun anggaran laporan laba rugi. Anggaran operasional antara lain terdiri dari:

a). 
Anggaran penjualan

b). Anggaran biaya pabrik yang terdiri dari anggaran biaya bahan baku, anggaran tenaga kerja langsung, anggaran biaya overhead pabrik.

c). Anggaran beban usaha

d). Anggaran laporan laba rugi.

b. Anggaran keuangan adalah anggaran untuk menyusun anggaran neraca. Anggaran keuangan, antara lain terdiri dari:

a). 
Anggaran kas

b). 
Anggaran piutang

c). 
Anggaran persediaan

d). 
Anggaran utang

e). 
Anggaran neraca.

5. Menurut kemampuan menyusun, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran komprehensif merupakan rangkaian dari berbagai macam anggaran yang disusun secara lengkap. Anggaran komprehensif merupakan perpaduan dari anggaran operasional dan anggaran keuangan yang disusun secara lengkap.

b. Anggaran parsial adalah anggaran yang disusun tidak secara lengkap, anggaran yang hanya menyusun bagian anggaran tertentu saja. Misalnya karena keterbatasan kemampuan, maka yang dapat diisusun hanya anggaran opersional.

6. Menurut fungsinya, anggaran terdiri dari:

a. Anggaran Apropriasi (appropriation budget), adalah anggaran yang dibentuk bagi tujuan tertentu dan tidak boleh digunakan untuk tujuan lain.

b. Anggaran Kinerja (performance budget), adalah anggaran yang disusun berdasarkan fungsi kegiatan yang dilakukan dalam organisasi (perusahaan) misalnya untuk menilai apakah biaya atau beban yang dikeluarkan oleh masing-masing aktivitas tidak melampaui batas.

2.2.5  Satuan Yang Digunakan Untuk Menyatakan Anggaran

Seperti yang telah dijelaskan diatas, anggaran berisi kuantifikasi keuangan rencana kerja untuk mencapai sasaran jangka pendek perusahaan. Di samping rencana kerja yang dicantumkan dalam anggaran dinyatakan dalam satuan keuangan, rencana kerja tersebut juga dinyatakan dalam satuan lain dalam anggaran. Oleh karena itu, anggaran penjualan yang dibuat oleh manajer departemen pemasaran berisi kuantitas produk yang akan dijual (misalnya dalam satuan kilogram), harga jual yang akan di bebankan kepada pembeli (dinyatakan dalan satuan rupiah), dan total pendapatan yang direncanakan dalam tahun anggaran (dinyatakan dalam satuan rupiah). Prakiraan di lain pihak dapat dinyatakan dalam rupiah (misalnya cash forecast) atau dalam lain (misalnya sale forecast yang akan dinyatakan dalam unit produk yang dijual).

2.2.6  Periode Anggaran


Anggaran biasanya disusun untuk periode satu tahun dan sejalan dengan tahun fiskal organisasi. Banyak perusahaan jasa mempunyai anggaran yang disusun untuk periode anggaran dengan periode fiskal organisasi membantu pembandingan antara hasil operasi yang sesungguhnya dengan jumlah yang dianggarakan.

Beberapa perusahaan menggunakan anggaran kontinu (continous budget) merupakan sistem penganggaran yang menghasilkan seperangkat anggaran berupa anggaran kuartalan, bulanan atau tahunan. Jadi begitu satu bulan atau kuartal berakhir anggaran asli langsung diperbaharui berdasarkan informasi yang baru sudah tersedia dan diperoleh anggaran untuk bulan atau kurtal yang baru.

2.2.7  Peranan Anggaran 


Anggaran merupakan rencana kuantitatif terhadap operasi organisasi, anggaran mengidentifikasikan sumber daya dan komitmen yang dibutuhkan untuk memenuhi tujuan organisasi selama periode anggaran. Anggaran meliputi aspek keuangan maupun non keuangan dari operasi yang direncanakan. Anggaran pada suatu periode merupakan pedoman untuk melakukan operasi selama periode anggaran dan merupakan proyeksi dari hasil operasi. Proses penyiapan anggaran disebut penganggaran. 


Dalam pembuatan anggaran, manajemen perusahaan perlu melihat ke depan dalam menilai situasi yang akan datang di pandang dari segi tujuan statejik perusahaan. Anggaran dapat membantu para manajer untuk mengidentifikasikan pemborosan yang ada dan pemborosan porensial dalam operasi selanjutnya sumber daya dapat dikumpulkan untuk mengurangi pemborosan dan mencegah bertambahnya pemborosan sehingga merintang tercapainya tujuan yang telah dianggarkan.

Anggaran merupakan alat motivasi. Dengan gambaran yang jelas tentang hasil yang diharapkan untuk periode anggaran para pekerja mengetahui apa yang diharapkan dari mereka. Hal ini merupakan dorongan moral dan membuat orang tetap bekerja untuk mencapai tujuan yang dianggarkan.

Selama berjalannya operasi, anggaran berlaku sebagai kerangka referensi. Anggaran merupakan pedoman untuk melaksanakan operasi, merupakan kriteria untuk memonitor dan mengendalikan aktivitas dan pengesahan tindakan. Pada akhir periode operasi, anggaran perusahaan juga bertindak sebagai dasar untuk mengevaluasi kinerja. Anggaran yang menyajikan hasil tertentu yang diharapkan oleh divisi dan karyawan perusahaan untuk periode tertentu dipertemukan dengan hasil operasi yang sesungguhnya.

2.2.8 Tujuan Penyusunan Anggaran

Penyusunan anggaran menurut Supriyono dalam buku Sistem Pengendalian Manajemen adalah:

“Proses pembuatan keputusan mengenai peran para manajer pusat pertanggungjawaban dalam melaksanakan program atau bagian program”.(2000; 43)

Berdasarkan ilustrasi yang telah digambarkan sebelumnya, dapat dikemukakan bahwa tujuan penyusunan anggaran adalah sebagai berikut:

1. Untuk menyatakan harapan atau sasaran perusahaan secara jelas dan formal, sehingga bisa menghindari keracuan dan memberikan arah terhadap apa yang hendak dicapai manajemen.

2. Untuk mengkomunikasikan harapan manajemen kepada pihak-pihak terkait sehingga anggaran dimengerti, didukung dan dilaksanakan.

3. Untuk menyediakan rencana terinci mengenai aktivitas dengan maksud mengurangi ketidakpastian dan memberikan pengarahan yang jelas bagi individu dan kelompok dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.

4. Untuk mengkoordinasikan cara atu metode yang akan ditempuh dalam rangka memaksimalkan sumber daya.

5. Untuk menyediakan alat pengukur dan mengendalikan kinerja individu dan kelompok, serta menyediakan informasi yang mendasari perlu tidaknya tindakan koreksi.

2.2.9 Hubungan Anggaran Dengan Manajemen

Sebagaimana telah diutarakan sebelumnya, anggaran merupakan pedoman kerja, alat pengkoordinasian kerja serta alat pengawas kerja. Dengan memahami dan membiasakan diri melakukan penganggaran, perusahan akan lebih mampu dalam memprediksi perubahan yang akan terjadi dan dampaknya bagi operasi usaha, serta mempersiapkan sedini mungkin segala perangkat yang diperlukan untuk mencapai tujan dan target yang telah ditetapkan. Dengan penganggaran, tidak hanya perencanaan kegiatan yang dapat dilakukan tetapi juga koordinasi dan pengendaliannya. Ketiga fungsi manajemen ini (perencanaan, koordinasian dan pengendalian) secara sekaligus tercermin dalam anggaran. Mekanisme anggaran semata-mata merupakan teknik yang meyakini bahwa agar kinerja yang baik dapat dicapai, perlu ditetapkan suatu standar. 

Bila dalam realisasinya terdapat kondisi yang akomodatif, maka tujuan-tujuan yang telah ditentukan dapat berhasil. Dengan demikian tampak bahwa anggaran mempunyai kaitan yang sangat erat dengan proses manajemen.

Peoses manajemen adalah suatu kumpulan kegiatan yang saling berhubungan yang dilakukan oleh manajemen dari suatu organisasi uantuk menjalankan fungsi-fungsi manajemen. Dalam hal ini fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah:

1. Menyusun rencana untuk dijadikan sebagai pedoman kerja (planning).

2. Menyusun struktur organisasi kerja yang merupakan pembagian wewenang dan pembagian tanggung jawab kepada para karyawan perusahaan (organizing).

3. Membimbing, memberi petunjuk dan mengarahkan para karyawan perusahaan (staffing).
4. Menciptakan koordinasi dan kerja sama yang serasi di antara semua bagian yang ada dalam perusahaan (leading).

5. Mengadakan pengawasan dan pengendalian terhadap pekerjaan para karyawan dalam merealisasikan apa yang tertuang dalam rencana perusahaan yang telah ditetapkan (controlling).

2.3  Pendapatan

Pendapatan merupakan salah satu unsur utama dari laporan keuangan yang menjadi tolak ukur untuk menilai keberhasilan pengolaan perusahaan. Pendapatan adalah unsur pokok dari pada suatu perusahaan, pendapatan timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode penghasilan timbul dari aktivitas perusahaan yang biasa dikenal dengan sebutan yang berbeda seperti penjualan, penghasilan, bunga, deviden, royalti dan sewa. 

2.3.1  Pengertian Pendapatan

Pengertian pendapatan sulit dirumuskan karena pada umumnya pendapatan dikaitkan dengan prosedur akuntansi tertentu, jenis perubahan nilai tertentu dan kaidah yang diasumsikan untuk menetapkan kapan pendapatan harus dilaporkan. Pendapatan harus dilaporkan secara terpisah dari masalah penilaian dan masalah waktu.

Pendapatan (revenue) dapat didefinisikan secara umum sebagai hasil dari suatu perusahaan. Pendapatan adalah kehidupan dari sebuah perusahaan, pendapatan pada dasarnya adalah proses arus penciptaan barang atau jasa oleh suatu perusahaan selama satu kurun waktu tertentu. Umumnya pendapatan dinyatakan dalam satuan moneter (uang). 

Pendapatan dikemukakan oleh Joel G Siegel dan Jae Kshim dalam buku Kamus Istilah Akuntansi adalah sebagai berikut:

1. Uang yang diperoleh selama periode akuntansi yang menghasilkan peningkatan aktiva total.

2. Proses-proses seperti sewa, bunga, hadiah dan komisi.

3. Pemasukan yang timbul dari penjualan barang atau jasa.

4. Kelebihan diatas pengeluaran beban dan kehilangan selama periode akuntansi (laba bersih). (1999;227)

Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan memberikan pengertian pendapatan sebagai berikut:

“Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal perusahaan selama satu periode bila arus masuk itu mengakibatkan keniakan ekuitas, yang tidak berasala dari kontribisi penanaman modal”.(2004; 23)
Dari pengertian diatas dapat dikemukakan bahwa pendapatan sangat dipengaruhi oleh penjualan, karena hasil penjualan merupakan sumber pendapatan bagi suatu perusahaan.

2.3.2  Pengukuran Pendapatan


Pendapatan harus diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima. Nilai wajar adalah suatu jumlah, untuk itu suatu aktiva mungkin ditukar atau suatu kewajiban diselesaikan antara pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar. 


Jumlah pendapatan yang timbul dari suatu transaksi biasanya ditentukan oleh perusahaan dan pemberi atau pemakai aktiva tersebut. Jumlah tersebut diukur dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima perusahaan di kurangi jumlah diskon dagang dan rabat volume yang diperbolehkan oleh     perusahaan. Pada umumnya, imbalan tersebut berbentuk kas atau setara kas dan jumlah pendapatan adalah jumlah kas atau setara kas yang diterima atau yang diterima namun, bila arus masuk dari kas atau setara kas ditangguhkan, nilai wajar dari imbalan tersebut mungkin kurang dari jumlah nominal dan kas yang diterima atau yang diterima.


Pendapatan yang timbul dari penggunaan aktiva perusahaan oleh pihak-pihak lain yang menghasilkan bunga, royalti dan deviden harus diakui atas dasar sebagai berikut:

a. Berdasarkan  kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan.

b. Jumlah pendapatan dapat diukur dengan andal.

2.3.3  Pengakuan Pendapatan

Pendapatan didalam Standar Akuntansi Keuangan tahun 2004 harus diakui dengan dasar sebagai berikut:

a. Bunga harus diakui atas dasar proporsi waktu yang memperhitungkan hasil efektif aktiva tersebut.

b. Royalti harus diakui atas dasar aktual sesuai dengan substansi perjanjian yang relevan.

c. Deviden metode biaya (cost method), deviden tunai harus diakui bila hak pemegang saham untuk menerima pembayaran ditetapkan.

Pendapatan diakui bila besar kemungkinan manfaat ekonomi sehubungan dengan transaksi tersebut akan diperoleh perusahaan tersebut. Namun, bila ketidakpastian timbul tentang kolektibilitas sejumlah yang telah termasuk dalam pendapatan. Jumlah yang tidak dapat ditagih atau jumlah yang pemulihannya tidak lagi besar kemungkinannya, diakui sebagai beban daripada penyesuaian jumlah pendapatan yang diakui semula.

2.4   Efektivitas

Efektivitas menurut Komarudin dalam buku Ensiklopedia Manajemen didefinisikan sebagai berikut: 

“Efektivitas adalah suatu keadaan yang menunjukan tingkatan keberhasilan atau kegagalan kegiatan manajemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan lebih dahulu”.(1994; 269)

Pendapat dari Emerson yang diterjemahkan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam buku Manajemen efektivitas adalah:

“ Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.(2000; 242)

2.5  Pengendalian

Fungsi pengendalian (controlling) adalah fungsi terakhir dari proses manajemen. Pengendalian ini berkaitan erat dengan fungsi perencanaan, keduanya fungsi ini merupakan hal yang saling mengisi, karena:

a. Fungsi pengendalian harus terlebih dahulu direncanakan.

b. Pengendalian hanya dapat dilakukan jika ada perencanaan atau rencana.

c. Pelaksanaan rencana akan baik jika pengendalian dilakukan secara baik.

d. Tujuan baru dapat diketahui tercapai dengan baik atau tidaknya setelah pengendalian atau pengukuran dilakukan.

Dengan demikian peranan pengendalian menentukan baik atau buruknya pelaksanaan suatu rencana.

2.5.1  Pengertian Pengendalian 

Menurut G.R. Terry yang diterjemahkan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam buku Manajemen pengertian pengendalian adalah sebagai berikut :

“Pengendalian dapat didefinisikan sebagai proses penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan yaitu pelaksanaan, menilai pelksanaan dan apabila perlu melakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana yaitu selaras dengan standar”. (2000; 242)
Sedangkan pengendalian menurut Alimansyah dalam buku Kamus Istilah Akuntansi adalah sebagai berikut :

“Pengendalian (control) adalah wewenang untuk mengatur dan menentukan kebijakan keuangan dan operasi dari suatu kegiatan usaha dengan tujuan untuk mendapatkan manfaat dari kegiatan tersebut”.(2002;253)

Harold Koontz menyatakan pendapat tentang pengendalian yang di terjemahkan oleh Malayu S.P. Hasibuan dalam buku Manajemen yaitu:

“Pengendalian adalah pengukuran dan perbaikan terhadap pelaksanaan kerja bawahan, agar rencana-rencana yang telah dibuat untuk mencapai tujuan-tujuan perusahaan dapat terselanggara”. (2000; 242)

2.5.2  Manfaat Pengendalian

Manfaat dari pengendalian atau pengawasan adalah supaya proses pelaksanaan dilakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan dari rencana, melakukan tindakan perbaikan (corrective), jika terdapat penyimpangan-penyimpangan (deviasi) supaya tujuan yang dihasilkan sesuai dengan rencananya. 

Pengendalian bukan hanya untuk mencari kesalahan-kesalahn, tetapi berusaha untuk menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan serta memperbaikinya jika terdapat kesalahan-kesalahan.

Jadi pengendalian dilakukan sebelum proses, saat proses, dan setelah proses yakni hingga akhir diketahui. Dengan pengendalian diharapkan juga agar pemanfaatan semua unsur manajemen 6M (Money, Man, Method, Material, Machine, dan Market).

2.5.3  Jenis-Jenis Pengendalian

Adapun jenis-jenis dari pengendalian adalah sebagai berikut:

1. Pengendalian produksi (produktion control) yaitu untuk mengetahui kualitas dan kuantitas produksi yang dihasilkan apakah sesuai dengan pengendalian.

2. Pengendalian keuangan (financial control), pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang menyangkut keuangan tentang pemasukan dan pengeluaran, biaya-biaya perusahaan termasuk pengendalian anggaran.

3. Pengendalian pegawai (personal control), pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang ada hubungannya dengan kegiatan pegawai, apakah  pegawai bekerja sesuai dengan perintah, rencana, tata kerja absen pegawai dan lain-lain.

4. Pengendalian Waktu (time control), pengendalian ini ditujukan kepada penggunaan waktu, artinya apakah waktu untuk mengerjakan suatu pekerjaan sesuai atau tidak dengan rencana.

5. Pengendalian kebijaksanaan (polocy control), pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui dan menilai apakah kebijakan-kebijakan organisasi telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah digariskan.

6. Pengendalian teknik (technical control), pengendalian ini ditujukan kepada hal-hal yang bersifat fisik, yang berhunungan dengan tindakan dan teknis pelaksanaan.

7. Pengendalian penjualan (sales control), pengendalian ini ditujukan untuk mengetahui apakah produksi yang dihasilkan terjual sesuai dengan target yang telah ditetapkan.

2.5.4 Proses dan Cara-cara Pengendalian

Proses pengendalian dilakukan secara bertahap melalui langkah-langkah berikut:

1. Menentukan standar-standar yang akan digunakan dasar pengendalian.

2. Mengukur pelaksanaan atau hasil yang telah dicapai.

3. Membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar dan menentukan penyimpangan jika ada.

4. Melakukan tindakan perbaikan, jika terdapat penyimpangan agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana.

Rencana juga dinilai ulang dan dianalisis kembali, apakah sudah benar-benar realisitis atau tidak. Jika belum benar atau realistis maka rencana itu harus diperbaiki.

Seorang manajer harus mempunyai berbagai cara untuk memastikan bahwa semua fungsi manajemen dilaksanakan dengan baik. Hal ini dapat diketahui melalui proses kontrol atau pengawasan. Cara-cara pengendalian atau pengawasan ini dilakukan sebagai berikut :

1. Pengendalian langsung yaitu pengendalian yang dilakukan secara langsung oleh seorang manajer secara pribadi.Manajer memeriksa pekerjaan yang sedang dilakukan untuk mengetahui apakah hasil-hasilnya seperti yang dikehendaki.

Keuntungannya: 

a).
Akan terjadi kontak langsung antara bawahan dengan atasan hingga akan mempertinggi hubungan antara bawahan dan atasan.

b). Akan memberikan kepuasan tersendiri bagi bawahan karena merasa diperhatikan oleh atasannya.

Kerugiannya:

a).
Waktu seorang manajer banyak tersita akibatnya waktu untuk pekerjaan lainnya berkurang misalnya perencanaan, pengendalian keputusan dan lain-lain.

b). Mengurangi inisiatif bawahannnya karena bawahan merasa bahwa atasannya selalu mengawasi mereka.

c). 
Ongkos makin besar karena adanya perjalanan.

2. Pengendalian Tidak Langsung yaitu pengendalian jarak jauh melalui laporan yang diberikan oleh bawahan. Laporan ini dapat berupa kata-kata, angka-angka atau statistik yang berisi gambaran atas kemajuan yang dicapai.

3. Pengendalian berdasarkan pengecualian yaitu pengendalian yang dikhususkan pada penyimpangan-penyimpangan yang luar biasa dari hasil atau standar yang diharapkan.

2.5.4 Asas-asas Pengendalian


Asas-asas pengendalian adalah sebagai berikut:

1. Asas tercapainya  tujuan  (Principle of assurance of objective), artinya pengendalian harus ditujukan ke arahtercapainya tujuan yaitu dengan mengadakan perbaikan untuk menghindari penyimpangan-penyimpangan dari rencana.

2. Asas efesiensi pengendalian (Principle of efficiency of control), artinya pengendalian itu efisien, jika dapat menghindari penyimpangan dari rencana, sehingga tidak menimbulkan hal-hal yang di luar dugaan.

3. Asas tanggung jawab pengendalian (Principle of control resfonsibility), artinya pengendalian hanya dapat dilaksanakan jika manajer bertanggung jawab terhadap pelaksanaan rencana.

4. Asas pengendalian terhadap masa depan (Principle of future control), artinya pengendalian yang efektif harus ditujukan ke arah pencegahan penyimpangan-penyimpangan yang akan terjadi, baik pada waktu sekarang maupun masa yang akan datang.

5. Asas pengendalian langsung (Principle of direct control), artinya teknik kontrol yang paling efektif ialah mengusahakan adanya manajer bawahan yang berkualitas baik. Pengendalian itu dilakukan oleh manajer, atas dasr bahwa manusia itu sering berbuat salah. Cara yang paling tepat untuk menjamin adanya pelaksanaan yang sesuai dengan rencana adalah mengusahakan sedapat mungkin para petugas memiliki kualitas yang baik.

6. Asas refleksi rencana (Principle of reflektion plans), artinya pengendalian harus disusun dengan baik, sehingga dapat mencerminkan karakter dan susunan rencana.

7. Asas penyesuaian dengan organisasi (Principle of organization suitability), artinya pengendalian harus dilakukan sesuai dengan struktur organisasi. Manajer dengan bawahannya merupakan sasaran untuk melaksanakan rencana. Dengan demikian pengendalian yang efektif harus disesuaikan dengan besarnya wewenang manajer, sehingga mencerminkan struktur organisasi.

8. Asas pengendalian individual (Principle of individual of control), artinya pengendalian dan teknik pengendalian harus sesuai dengan kebutuhan manajer. Teknik pengendalian harus  ditujukan terhadap kebutuhan-kebutuhan akan informasi setiap manajer. Ruang lingkup informasi yang dibutuhkan itu berbeda satu sama lain, tergantung pada tingkat dan tugas manajer.

9. Asas standar (Principle of standrd), artinya pengendalianyang efektif dan efisien memerlukan standar yang tepat yang akan dipergunakan sebagai tolok ukur pelaksanaan dan tujuan yang akan dicapai.

10. Asas pengendalian terhadap strategis (Principle of strategic point control), artinya pengendalian yang efektif dan efisien memerlukan adanya perhatian yang ditujukan terhadap faktor-faktor yang strategis dalam perusahaan.

11. Asas kekecualian (The exeption principle), artinya efisiensi dalam pengendalian membutuhkan adanya perhatian yang ditujukan terhadap faktor kekecualian. Kekecualian dapat terjadi dalam keadaan tertentu ketika situasi berubah atau tidak sama.

12. Asas pengendalian fleksibel (Principle of flexibility of control), artinya pengendalian harus luwes  untuk menghindari kegagalan pelaksaaan rencana.

13. Asas peninjauan kembali (Principle of review), artinya pengendalian harus ditinjau berkali-kali, agar sistem yang digunakan untuk mencapai tujuan.

14. Asas tindakan (Principle of action), artinya pengendalian dapat dilakukan, apabila ada ukuran-ukuran untuk mengoreksi penyimpangan-penyimpangan rencana, organisasi, staffing dan directing.

2.5.5  Karakteristik Pengendalian Manajemen

Pengendalian ini meliputi tindakan untuk menuntut dan memotivasi usaha pencapaian tujuan maupun tindakan untuk mendeteksi dan efektif dan tidak efisien. Pengendalian manajemen yang digunakan oleh perusahaan lainnya akan berbeda-beda tergantung dari kebijakan-kebijakan yang ada dari perusahaan tersebut. Tetapi pengendalian manajemen tersebut biasanya mempunyai karakteristik yang sama.

Beberapa karakteristik pengendalian manajemen diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Sistem pengendalian manajemen dipusatkan pada program-program dan pusat-pusat pertanggungjawaban.

b. Sistem pengendalian menajemen adalah sistem organisasi total yang merangkum semua aspek dalam operasi organisasi.

c. Sistem pengendalian manajemen biasanya berhubungan erat dengan struktur keuangan (financial structure) dimana kegiatan-kegiatan dan sumber daya organisasi dinyatakan dalam satuan uang.

d. Aspek-aspek perencanaan dari sistem pengendalian manajemen cenderung mengikuti pola dan jadwal tertentu.

e. Sistem pengendalian manajemen yang terordinasi dan terpadu.

Dari uraian diatas dapat diikhtasarkan bahwa karakteristik pengendalian manajemen diantaranya dipusatkan pada program dan pusat pertanggungjawaban, merupakan sistem organisasi total yang terkoordinasi dan terpadu berhubungan erat dengan struktur keuangan dan aspek-aspeknya mengikuti pola dan jadwal tertentu.

2.6   Anggaran Berfungsi Sebagai Alat Perencanaan dan Pengendalian 

Agar proses penyusunan dapat menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat pengendalian, proses penyusunana anggaran harus mampu menanamkan “sense of commitment” dalam penyusunan. Proses penyusunan anggaran yang tidak berhasil menamakan “sense of commitment” dalam diri penyusunnya berakibat anggaran yang disusun tidak lebih hanya sebagai alat perencanaan berkala yang jika terjadi penyimpangan antara realisasi dari anggarannya, tidak satu pun manajer yang merasa bertanggungjawab.

Untuk menghasilkan anggaran yang dapat berfungsi sebagai alat perencanaan dan sekaligus sebagai alat pengendalian, penyusunan anggaran harus memenuhi syarat sebagai berikut :

a. Partisipasi para manajer pusat pertanggungjawaban dalam proses penyusunan anggaran.

b. Organisasi anggaran,

c. Penggunaan informasi akuntansi pertanggungjawaban sebagai alat pengirim peranan dalam proses penyusunan anggaran dan sebagai pengukur kinerja manajer dalam pelaksanaan anggaran.

Proses penyusunan anggaran pada dasarnya merupakan proses penetapan peran (role setting) dalam usaha pencapaian sasaran anggaran. Dalam proses penyusunan anggaran ditetapkan siapa yang akan berperan dalam melaksanakan sebagian kegiatan pencapaian sasaran anggaran dan ditetapkan pula sumber daya yang disediakan bagi pemegang peran tersebut, untuk memungkinkan  melaksanakan perannya. Oleh karena itu penyusunan anggaran hanya mungkin dilakukan jika tersedia informasi akuntansi pertanggungjawaban, yang mengukur berbagai sumber ekonomi yang diskediakan bagi setiap manajer yang berperan dalam usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dalam tahun anggaran.

Dengan demikian anggaran berisi informasi akuntansi pertanggung jawaban yang mengukur sumber ekonomi yang disediakan selamatahun anggaran bagi manajer yang diberi peran untuk mencapai sasaran anggaran.

Proses penyusunan anggaran memerlukan organiisasi yang memisahkan fungsi penyusun usulan anggaran, fungsi penelaah (review) dan pengesah (approval) usulan anggaran dan fungsi administrasi anggaran.

Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalamproses perencanaan dan pengendalian kegiatan organisasi, karena informasi tersebut menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggungjawab terhadap rencana dan realisasinya.

Pengendalian dapat dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk merencanakan pendapatan dan atau biaya yang menjadi tanggung jawabnya, dan kemudian menyajikan informasi realisasi pendapatan dan biaya tersebut menurut manajer yang bertanggungjawab. Dengan demikian informasi akuntansi pertanggungjawaban mencerminkan skor yang dibuat oleh setiap manajer dalam menggunakan berbagai sumber ekonomi untuk melaksanakan peran manajer tersebut dalam pencapaian sasaran anggaran.

2.7  Pengendalian Pendapatan

Dalam pengendalian pendapatan sangat berhubungan erat dengan penjualan, karena pendapatan itu sendiri merupakan pendapatan penjualan. Oleh karena itu, pendapatan harus dikendalikan yang tujuannya antara lain sebagai berikut :

1. Memperoleh pendapatan dari target penjualan 

2. Memperoleh laba yang diinginkan perusahaan.

Dari kedua hal tersebut diatas, dapat diartikan bahwa sebenarnya pendapatan tersebut perlu dikendalikan dengan yang dianggarkan yaitu dengan cara membuat target pendapatan dan penjualan karena pendapatan tersebut baru dapat diperoleh jika sudah terjadi penjualan sedangkan yang lainnya adalah untuk memperoleh laba yang diinginkan maksudnya bahwa perusahaan juga memiliki target laba  yang diinginkan sesuai dengan kondisi yang ada.

2.8    Peranan Anggaran Pendapatan Sebagai Alat Bantu Manajemen Dalam Menunjang Efektivitas Pengendalian Pendapatan.

Anggaran merupakan suatu rencana terperinci yang dinyatakan secara formal dan digunakan selam jangka waktu tertentu, biasanya satu tahun. Dalam penyusunan program-program diterjemahkan sesuai dengan dengan tanggung jawab tiap manajer pusat pertanggungjawaban dalam melaksanakan program atau bagian program.

Anggaran dapat digunakan sebagai alat perencanaan maupun pengendalian. Pengendalian anggaran pendapatan berupa perbandingan antara realisasi anggaran dengan anggaran pendapatan yang ditetapkan dan dilakukan secara berkala. Jika terjadi deviasi atau penyimpangan-penyimpangan yang signifikan dilakukan evaluasi atas penyebabnya serta dibuat rencana yang tepat bila diperlukan atau dibuat revisi anggaran.

12

